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ABSTRAK

Al-Qur’an sebagai sebuah petunjuk bagi manusia, dipahami dan direspon
secara berbeda oleh masayarakat. Dan apabila ditinjau dari aspek sejarah, banyak
kemudian para pendakwah Islam menyebarkan ajaran Islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dengan cara mengakulturasikannya dengan budaya lokal tokoh yang
terkenal adalah Walisogo. Salah satu contoh dari bentuk Islam Kejawen yang ada di
Pulau Jawa adalah Komunitas Masayarakat Islam Kejawen Bonokeling Desa
Pekuncen, Kec. Jatilawang, Kabupaten Banyumas. Berangkat dari pemaparan
diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana Al-Qur’an dalam perspektif
masyarakat komunitas Islam kejawen Bonokeling dan implikasi kepada kehidupan
sehari-hari yang dalam hal ini peneliti fokuskan pada pandangan mereka mengenai
sholat dan aurat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, karena data yang dihasilkan
berupa kata-kata dan tindakan, dan termasuk kedalam penelitian lapangan atau field
research. Dalam menganalisis data, instrumen yang peneliti gunakan adalah
wawancara mendalam, observasi, dan data-data yang peneliti dapatkan dari jurnal,
buku, maupun surat kabar. Peneliti dalam hal ini menggunakan Teori Konstruksi
sosial dari teori Peter L Berger Teori ini lebih fokus terhadap makna dan penafsiran
bersama yang dikonstruksi dalam jaringan masyarakat. Dari penelitian yang
dilakukan, didapatkan hasil antara lain: asal usul pandangan masyarakat Islam
kejawen mengenai Al-Qur’an dan implikasi yang terjadi dalam kehidupan mereka.

Komunitas Islam kejawen Bonokeling beranggapan bahwa Al-Qur’an
merupakan kitab yang hanya perlu dipercayai keberadaannya,Yang kemudian cara
pandang mereka terhadap Al-Qur’an di atas membawa implikasi pada kehidupan
praksis mereka khususnya manyangkut ajaran Islam yang mereka pahami. Yaitu di
sini penulis fokuskan di beberapa pembahasan saja yaitu shalat dan aurat.

Mereka memaknai sembahyang sebagai berbuat baik kepada sesama
manusia, rukun, saling tolong menolong dan menjaga tradisi nenek moyang mereka.
Sedangkan dalam memaknai aurat, mereka tidak memiliki batasan-batasan anggota
tubuh yang wajib ditutup akan tetapi mereka menekankan bahwa yang terpenting
adalah mensucikan batin terlebih dahulu karena ketika diluar terlihat baik
sedangkan di dalam diri seseorang tersebut masih belum baik akan percuma.

Kata Kunci: Islam Kejawen, Al-Qur’an , Shalat, Aurat
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Umat Islam di seluruh dunia meyakini bahwasannya Al-Qur’an
merupakan petunjuk kehidupan (way of life) yang absolut dan eternal (s@hihli
kulli zaman wa makan)." Seorang muslim diperintahkan untuk membaca Al-
Qur’an dan terlebih mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari agar
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat kelak. Kitab ini sendiri
menamakan dirinya sebagai Auda, yang berarti petunjuk bagi manusia.”

Al-Qur’an sebagai sebuah petunjuk bagi manusia, dipahami dan
direspon secara berbeda oleh masayarakat. Perbedaan pemahaman dan respon
ini merupakan bukti konkret bahwasannya Al-Qur’an merupakan kitab yang
relevan dan mampu untuk survive sampai saat ini walau dalam kondisi
budaya dan sosial masyarakat yang berbeda-beda (sa@lih /i kulli zaman wa
makan).

Al-Qur’an memiliki sejarah panjang dalam konteks “pergulatannya”
dengan budaya lokal.Seorang pakar ‘uvhim Al-Qurédn yang bernama Aksin
Wijaya membagi tipologi interaksi Al-Qur’an dengan budaya atau realitas
sosial menjadi tiga bentuk. Pertama, relasi Al-Qur’an dan budaya Arab pra Al-
Qur’an. Kedua, relasi Al-Qur’an dengan budaya Arab era Al-Qur’an, dan
ketiga, Relasi Al-Qur’an dengan budaya pasca Al-Qur’an.Fenomena dialogis

antara Al-Qur’an dan budaya Arab pra Al-Qur’an disebut sebagai fase

! Sholeh muslim, Memasyarakatkan Al-Qur’an di Era Globalisasi, (Yogyakarta: MUI
Gunung Kidul, 2018), him. 104.
“Fadzlur Rahman”Tema Pokok Al-Qur’an” (Bandung:Pustaka,1996) ~ HIm1



keterbentukan atau al-Marhalah Takwiniyyah Al-Quran. Hal ini berarti
bahwa Al-Qur’an berusaha mengakomodasi, menegoisasi, dan mereproduksi
budaya pada masa itu, yang konkretnya dapat kita lihat dari bagaimana Al-
Qur’an mengakomodasi dan merubah konsep tentang wahyu (mediator dan
pesan gaib).’

Pada masa pra-Al-Qur’an, masyarakat Arab telah terbiasa
berhubungan dengan Jin, sosok makhluk immaterial yang diciptakan Tuhan.
Di dalam mencari inspirasiya, para sastrawan dan dukun bergantung pada Jin
yang diyakini dapat menangkap fenomena alam dan realitas gaib dari langit,
sehingga para sastrawan dan dukun mampu memberikan informasi akurat
tentang berita gaib mengenai peristiwa yang akan dialami seseorang di hari-
hari mendatang. Al-Qur’an mengakomodir dan mereproduksi konsep wahyu
yang merupakan fenomena aktual yang tak terpisah dari budaya Arab yang
berkembang saat itu,'karena apabila tidak demikian, Al-Quran akan
kehilangan daya magic dan relevansinya jika dalam budaya seperti itu Al-
Qur’an hadir dengan wajah lain yang bertujuan untuk mengadili realitas,
dengan asumsi budaya mereka sebagai budaya jahiliyah.

Kemudian relasi Al-Qur’andengan budaya Arab era Al-Qur’an, ia
telah menduduki posisi sentral bagi masyarakat Arab penganutnya, terutama
sejak Al-Qur’an mengalahkan pelbagai tantangan kahindan penyair Arab saat

itu. Kendati muncul suara minor Al-Qur’an sebagai sihir dan syiir yang

®Aksin Wijaya, “Relasi Al-Qur’an dan Budaya Lokal” ..., diakses pada Rabu, 14

Nopember 2018.
*Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nash, Dirasaah fi ‘ulum Al-Qur’an, (Beirut: Al-

markaz Tsagafi al-Arobi, 2000), him. 34




diadopsi Muhammad Saw. dari para penyair Arab pra Al-Qur’an, Al-Qur’an
mulai diminati banyak orang dan bahkan dijadikan way of life atau
pandangan hidup masyarakat Arab saat itu, yang oleh Nasr Hamid kemudian
disebut dengan peradaban teks (Hadarah al-Nash) Setiap menghadapi
persoalan, Al-Qur’an selalu dijadikan rujukan utama dan pertama sebelum
mengacu pada akal dan lainnya, yang dalam hal ini menurut Nasr Hamid, Al-
Qur’an berada dalam fase membentuk budaya (al-Marhalah al-Takwiniyah).
Puasa ramadan dan ibadah haji merupakan bagian dari ritual masyarakat Arab
pra Al-Qur'an kemudian dilslamisasi,’ dan akhirnya menjadi ritual
keagamaan khas Islam yang menjadi kewajiban umat Islam sepanjang masa.
Dari dua bentuk relasi tersebut, kemudian memunculkan pertanyaan
baru, bagaimana model relasi Al-Qur’an dengan budaya lokal kekinian. Hal
ini menjadi penting dibahas sebab bentuk relasi Al-Qur’an dengan budaya
lokal era Al-Qur’an melahirkan jargon bid’ah dan sunah. Setiap ajaran yang
berada di luar jalur Al-Qur’an dipandang bid’ah yang sesat dan neraka
menunggu orang yang melakukan ajaran bid’ah tersebut. Sebaliknya, setiap
ajaran yang merupakan turunan dari Al-Qur’an dipandang sebagai sunah,
sehingga surga menanti seseorang yang mengerjakan amalan sunah tersebut.
Dalam perjalanannya, implikasi pertama lebih besar pengaruhnya dalam

mengarahkan perjalanan umat Islam, sehingga realitas sosial budaya yang

*Nasr Hamid Abu Zaid, Mafhum al-Nash..., him. 9

®Menurut Isutzu, terdapat kontinuitas tertentu antara pandangan Qur’aniyah dengan
pandangan dunia Arab.Karena itu, menurutnya, sangat tidak adil terhadap keduanya jika semangat
Al-Qur’an dipandang bertentangan seratus persen dengan semangat pertama.Adopsi yang diambil
Al-Qur’an menurutnya tetap dalam kerangka perubahan, yakni dalam bentuk Islamisasi terhadap
nilai-nilai lama masyarakat Arab pra Al-Qur’an. Toshihiko Izutsu, Etika Keberagaman dalam Al-
Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), him. 111.



mengalami perkembangan yang melenceng dari aturan-aturan Nabi dan
karena itu perlu adanya purifikasi.

Seiring dengan perkembangan sosial budaya yang begitu cepat,
ternyata bentuk relasi Al-Qur’an dengan budaya lokal era Al-Qur’an ini, yang
berposisi sebagai pembentuk budaya, tidak selamanya mendukung model
purifikasi, sebab perkembangan sosial budaya yang begitu cepat merambah
ke dalam jantung kehidupan umat Islam, bukan hanya menjadi kendala bagi
kemurnian agama Islam, sebaliknya, umat Islam justru merasa membutuhkan
perkembangan tersebut, sebab ajaran Islam model klasik yang melarang
bid’ah atau inonasi ternyata tidak mampu memberikan solusi alternatif bagi
kebutuhan material dan rasional manusia di masa-masa mendatang. Oleh
karena itu, peradaban Arab klasik runtuh akibat kekakuan pemahaman,
khususnya pada era belakangan atas relasi Islam dan budaya lokal, utamanya
pasca abad pertengahan, dengan mengikuti model purifikasi dengan tanpa
menghargai lokalitas atau budaya.” Oleh karena itu, apabila ditinjau dari
aspek sejarah, banyak para pendakwah Islam menyebarkan ajaran Islam yang
bersumber dari Al-Qur’an dengan cara mengakulturasikannya dengan budaya
lokal.®

Dalam konteks ke-Indonesiaan, kita mengenal adanya Walisongo.
Walisongo dikenal sebagai penyebar agama Islam di pulau Jawa. Dalam

proses penyebaran dakwahnya, mereka mengasimilasi dan mengakulturasikan

Aksin Wijaya, “Relasi Al-Qur’an dan Budaya Lokal..., hlm. 8.
8y uliyatun Tajuddin, Walisongo Dalam Strategi Komunikasi
Dakwah,Addin,Vol.8,No.2Agustus 2014 him. 367



Islam dengan budaya lokal Jawa. Walisongo dianggap berhasil menyebarkan
agama Islam secara dialogis yaitu dengan mengkombinasikan aspek-aspek
budaya spiritual Jawa dan ajaran Islam kepada masyarakat Jawa. Serapan
budaya Hindhuisme dan Budheism disisi lain juga tetap berpengaruh terhadap
sitem keyakinan dan ekspresi kegamaan pada saat mereka masuk ke dalam
agama Islam. Pengaruh ini dikarenakan serapan budaya tersebut telah
mengakar kuat pada kehidupan individu dan masyarakat Jawa.

Perpaduan antara agama Islam, Hindhu, Budha, serta kepercayaan asli
yang telah mengakar di kalangan masyarakat Jawa kemudian menyebabkan
terjadinya pergumulan antara Islam dan kepercayaan-kepercayaan lain yang
sudah ada sebelumnya. Kelompok yang menerima Islam secara total dan
berusaha untuk hidup menurut ajaran Islam disebut dengan kelompok Santri,
sedangkankelompok yang menerima Islam tetapi belum dapat melupakan
ajaran-ajaran lamadan cara hidupnya ditentukan oleh tradisi Jawa pra-Islam
dikenal dengan namakelompok Kejawen.’

Kata “Kejawen” berasal dari kata Jawa, sebagai kata benda yang
memilikiarti dalam bahasa Indonesia yaitu segala yang berhubungan dengan
adat dan kepercayaan Jawa. Kejawen merupakan campuran (sinkretisme)
kebudayaan Jawa dengan agama pendatang, yaitu Hindu, Buddha, Islam, dan
Kristen. Diantara beberapa agama pendatang tersebut kebudayaan Jawa

mengalami sinkretisme yang lebih kuat dengan agama Islam sehingga

®Jauhariyatun Fadillah, religiusitas komunitas Islam blangkon di desa pekuncen
kecamatan jatilawang kabupaten banyumas, skripsi fakultas ilmu sosial universitas negeri
semarang 2016, him. 3.



menghasilkan sinkretisme Islam Jawa (Kejawen). Islam Kejawen adalah
model keberagamaan yang merupakan perpaduan antara Islam dengan
budayaatau tradisi Jawa, sehingga menampilkan Islam yang berwatak dan
bergaya Jawa. Di wilayah Banyumas sendiri memiliki beberapa komunitas
yang masih memegang tradisi-tradisi nenek moyang yang kemudian bertemu
dengan ajaran Islam dan dikenal dengan aliran Islam kejawen. Salah satu
yang terbesar yaitu komunitas Islam kejawen yang terletak di desa Pekuncen
kecamatan Jatilawang yaitu komunitas Islam kejawen dimana komunitas ini
memiliki situs yang sudah diresmikan oleh pemerintah yaitu cagar budaya
makam kyai Bonokeling, yang setiap tahun cagar budaya ini banyak
dikunjungi oleh anak putu (sanak saudara) yaitu pada acara unggahan.

Secara geografis Kabupaten Banyumas termasuk wilayah Propinsi
Jawa Tengah bagian selatan yang sering disebut daerah merah. Istilah daerah
merah memberikan makna bahwa komunitas di kawasan ini merupakan
komunitas yang sangat kental dengan tradisi Jawa, yang diadopsi dari tradisi
karajaan Hindu-Budha.

Berangkat dari pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji
bagaimana Al-Qur’an dalam perspektif mereka. Hal ini menjadi menarik
untuk dikaji karena dengan mengetahui pandangan hidup mereka mengenai
Al-Qur’an, di mana pandangan hidup tersebut merupakan hasil perpaduan dan
akumulasi konsep kepercayaan yang kental, maka dapat diketahui alasan
mengapa perilaku-perilaku eksternal itu yang diwujudkan dalam kehidupan

praksis. Maka dari itu, judul yang peneliti ambil adalah AL-QUR’AN



DALAM PERSPEKTIF MASYARAKAT ISLAM KEJAWEN DAN
IMPLIKASINYA DALAM KEHIDUPAN PRAKSIS (Studi Komunitas
Masyarakat Islam Kejawen Bonokeling Desa Pekuncen Kecamatan

Jatilawang Kabupaten Banyumas).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, untuk mempermudah kajian dan
agar penelitian lebih terarah pada satu objek sehingga menghasilkan hasil
akhir yang komprehensif, integral, dan menyeluruh sehingga relatif mudah
dipahami dan dapat mempresentasikan pemikiran penulis secara transparan,
maka dirumuskan beberapa pertanyaan yang manjadi masalah pokok
penulisan sebagai berikut:

1. Bagaimana Pandangan Dunia Masyarakat Islam Kejawen Bonokeling
Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas terhadap
Al-Qur’an?

2. Apa Implikasi pandangan dunia tersebut dalam kehidupan praksis
Masyarakat Islam kejawen Bonokeling Desa Pekuncen Kecamatan

jatilawang Kabupaten Banyumas?

. Tujuan dan Kegunaan Penulisan

Sejalan dengan rumusan permasalahan di atas, Dalam penelitian dan
penulisan skripsi ini mempunyai tujuan baik bersifat ilmiah, sosial maupun

akademis, yaitu untuk menjelaskan:



1.

2.

Pandangan Dunia Masyarakat Islam Kejawen Bonokeling Desa Pekuncen
Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas terhadap Al-Qur’an.

Implikasi pandangan dunia tersebut dalam kehidupan Masyarakat Islam
kejawen Bonokeling Desa Pekuncen Kecamatan jatilawang Kabupaten

Banyumas.

D. Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat dan kegunaan dari penelitian ini, di antaranya

sebagai berikut:

1.

Mengetahui Pandangan Dunia Masyarakat Islam Kejawen Bonokeling
Desa Pekuncen Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas terhadap
Al-Qur’an

Mengetahui Implikasi pandangan dunia tersebut dalam kehidupan praksis
Masyarakat Islam kejawen Bonokeling Desa Pekuncen Kecamatan
jatilawang Kabupaten Banyumas

Penelitian ini memiliki kegunaan sebagai sumbangan keilmuan di bidang
Al-Qur’an khususnya dalam kajian Living Qur’an dan agar dapat menjadi
salah satu referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
Penelitian ini juga sebagai salah satu syarat bagi peneliti untuk
memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) di Fakultas Ushuluddin, Adab,
dan Humaniora (FUAH) Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto.
Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu memberikan informasi dan
tambahan khazanah keilmuan kepada pembaca mengenai Al-Qur’an

dalam perspektif Masyarakat Islam Kejawen Bonokeling Desa Pekuncen



Kecamatan Jatilawang Kabupaten Banyumas, serta sebagai alat bantu
bagi pembaca untuk implikasi dari pandangan dunia tersebut dalam

kehidupan praksismereka.

E. Telaah Pustaka

Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah,
maka untuk mendukung analisa yang lebih komprehensif, penulis berupaya
melakukan kajian pustaka yang sudah ada sebelumnya. Mengenai literatur
yang membahas judul skripsi ini, penulis merujuk pada beberapa penelitian
dan jurnal yang membahas masalah tersebut. Diantaranya sebagai berikut:

1. Penelitian yang ditulis oleh Bambang H. Suta Purwana dkk yang berjudul
Sistem Religi Komunitas Adat Bonokeling, di desa pekuncen, Kecamatan
Jatilawang, Kabupaten Banyumas,” menyimpulkan bahwa komunitas
adat Bonokeling adalah komunitas yang mengkonstruksikan adat sebagai
sendi utama organisasi sosial mereka.Komunitas Bonokeling di Desa
Pekuncen ini memiliki karakteristik dan keunikan tersendiri di antaranya
adalah beragamnya ritual yang mereka lakukan dalamrangka mengabdi
kepada leluhurnya. Di samping itu, kesadaran kolektif yang mereka miliki
bahwa mereka berasal dari keturunan kyai Bonokeling. Komunitas adat
Bonokeling ini merupakan kesatuan sosial yang menganggap dirinya

memiliki ikatan genealogis atau memiliki ikatan genealogis dengan

Syta H Bambang Purwana, Dkk, “Sistem Religi Komunitas Adat Bonokeling di Desa
Pekuncen,  Kecamatan  Jatilawang,  Kabupaten — Banyumas”.  (Yogyakarta: BPNB
Yogyakarta,2015). Diakses dari www.pdii.lipi.go.id, pada Jum’at 28 September 2018.
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kelompok, kesadaran wilayah sebagai daerah teritorial dan adanya
identitas sosial dan interaksi yang berdasarkannorma, moral, nilai-nilai
dan aturan-aturan adat baik tertulis maupun tidak tertulis.

2. Penelitian dari Nawawi dkk, “Resistensi Komunitas Bonokeling Terhadap
Islam Puritan™', penelitian tersebut membahas bagaimana sebenarnya
kondisi dari desa pekuncen khususnya dalam ranah keagamaan dimana
faktanya desa tersebut ditinggali oleh dua komunitas yang memiliki latar
belakang berbeda. Yaitu yaitu penganut Islam adat dan penganut Islam
Puritan atau Islam yang murni berdasarkan Al-Qur’an. Oleh karena itu,
mereka berusaha melakukan resistensi dan negosiasi terhadap pengaruh-
pengaruh Islam Puritan agar kehidupan mereka tetap eksis. Mereka
melakukan perlawanan dengan cara mimikri, plesetan, storytelling dan
involusi kebudayaan.

3. Penelitian dari Nawawi, “Tradisi Unggahan Sebagai Transformasi
Agama, Sosial dan Budaya™’. Dalam penelitian tersebut menjelaskan
bagaimana sejarah komunitas Bonokeling, sosial kemasyarakatan di desa
tersebut dan tradisi-tradisi yang ada salah satunya yang dibahas secara
rinci adalah tradisi unggahan.Tradisi Unggahan merupakan simbol adanya
hubungan dengan para leluhur, sesama, dan Yang Maha Kuasa atas

segalanya.Unggahan merupakan sebuah pola ritual yang mencampurkan

“Nawawi dkk.” Resistensi Komunitas Bonokeling Terhadap Islam Puritan”. Dalam
jurnal Ibda kebudayaan Islam .vol.14.,No.1, tahun ,2016

2Nawawi,, Tradisi Unggahan Sebagai Transformasi Agama, Sosial dan Budaya, Proposal
Penelitian tahun 2015. Diakses dari http://repository.iainpurwokerto.ac.id , pada Senin 17
September 2018
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budaya lokal dan nilai-nilai Islam, sehingga sangat tampak adanya
lokalitas yang masih kental Islami.Unggahan juga menjadi wahana
silaturahmi keluarga dan sekaligus menjadi transformasi sosial, budaya,
dan keagamaan. Ada nilai-nilai sosial budaya, seperti budaya gotong
royong, guyub, pengorbanan, ekonomi. Di sini ada hubungan kekerabatan,
kebersamaan, kasih sayang di antara warga atau anggota trah keturunan.
Di samping itu, semakin jelas adanya nilai transformasi budaya dan
tradisi dari yang tua kepada yang muda.Unggahan merupakan ekspresi
dan ungkapan kesalehan sosial masyarakat di mana rasa gotong-royong,
solidaritas, dan kebersamaan menjadi pola utama dari tradisi ini.
Ungkapan ini pada akhirnya akan menghasilkan sebuah tata hubungan

vertikal-horizontal yang lebih intim.

F. Kerangka Teori

Teori Konstruksi Sosial termasuk tradisi atau metateori sosiokultural
(sociocultural).Sociocultural Theories tidakmenekankan pada struktur atau
bentuk pengawasan terhadap individu. Teori ini lebih fokus terhadap makna
dan penafsiran bersama yang dikonstruksi dalam jaringan masyarakat dan
implikasinya pada konstruksi kehidupan organisasi aturan, norma, nilai,
perbuatan yang diterima dalam organisasi. Pada dasarnya teori sosiokultur
kurang memberikan perhatian kepada struktur dan bentuk tetapi lebih fokus
kepada makna dan penafsiran bersama yang dikonstruksi dalam satu jaringan

(organisasi, komunitas, kelompok) dan implikasi dari hasil konstruksi ini
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terhadap kehidupan organisasi. Inilah yang sering disebut sebagai budaya,
yang mencakup nilai bersama, norma, nilai-nilai dan praktik yang lazimnya
digunakan dan diterima dalam satu organisasi. "

Teori konstruksi sosial (social construction) merupakan salah satu
upaya Peter L. Berger untuk menjawab berbagai persoalan dalam ranah
sosiologi pengetahuan, teori Berger tersebut berawal dari persoalan-persoalan
sosiologi pengetahuan mengenai bagaimana peran masyarakat dalam
mengobyektifkan realitas dalam diri manusia dalam membangun pengetahuan
dalam masyarakat, seperti bagaimana proses terkonstruksinya realitas dalam
benak individu dan bagaimana sebuah pengetahuan dapat terbentuk di
tengah-tengah masyarakat.

Sederhananya, menurut Berger bahwa, masyarakat merupakan
fenomena dialektik dalam pengrtian, masyarakat adalah suatu produk dari
manusia, dan sebaliknya manusia adalah suatu produk dari masyarakat.'®
Aktivitas dan kesadaran manusia telah memberikan sebuah bentuk kepada
suatu masyarakat. Manusia sebagai subjek dari masyarakat memiliki standar-
standar objektifis dalam menciptakan sebuah struktur sosial dan budaya.
Realitas sosial tidak terpisah dari manusia. Pada sisi lain, di dalam
masyarakatlah sebuah seseorang menjadi pribadi, ia memperoleh dan
berpegang pada suatu identitas, dan ia melaksanakan berbagai kegiatan yang

menjadi bagian kehidupannya, yang kemudian dapat dipastikan bahwa

BKarman,”Konstruksi Realitas Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran (Sebuah Telaah
Teoritis Terhadap Konstruksi Realitas Peter .Berger)Vol.5 No.3 Maret 2015 him 17

Ypeter L.Berger, Langit  Suci :Agama Sebagai Realitas Sosial,
(Jakarta:LP3ES,1991),him.3.
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manusia adalah suatu produk dari masyarakat. Menurut Berger, kedua

pernyataan di atas, bahwa masyarakat adalah produk manusia dan manusia

adalah produk masyarakat, tidaklah berlawanan. Sebaliknya, keduanya
menggambarkan sifat dialektik inhern dari fenomena yang ada di masyarakat.

Dnngan menggunakan kerangka teoritis tersebut, maka masyarakat akan bisa

dipahami dalam kerangka-kerangka yang memadai relalitas empirisnya.'

Teori konstruksi sosial ini termasuk teori yang amat berpengaruh
dalam tradisi sosiokultur. Sub bab ini dibagi menjadi tiga pokok pembahasan:

a) Dasar-Dasar Pengetahuan: Analisis fenomenologis; b) Masyarakat sebagai

kenyataan objektif. Bagian ini lebih banyak berbicara tentang sosiologi

pengetahuan atau dikatakan dengan istilah prolegomena filosofis, yang

membantu dalam analisis fenomenologis dari kehidupan sehari-hari; c)

Masyarakat sebagai kenyataan subjektif. Ini menerangkan bagaimana

penerapan kesadaran subjektif individu yang diyakini memberikan jembatan

teoretis terhadap persoalan psikologi sosial.

1. Dasar-dasar Pengetahuan: Analisis Fenomenologis Dasar-dasar
pengetahuan  ini  dirumuskan  dengan  menggunakan  analisis
fenomenologis. Analisis ini atau yang dikenal dengan pengalaman
subjektif kehidupan sehari-hari suatu institusional atau komunitas

dianggap metode paling baik dalam mencari dasar-dasar pengetahuan di

1> peter I. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan Risalah Tentang
Sosiologi Pengetahuan,terj.Hasan Basari (Jakarta:LP3ES,2012),him4
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kehidupan sehari-hari. Ia sepenuhnya deskriptif, “empiris’ namun tidak
“scientific” seperti umumnya dalam empirical science.'®

Maka analisis fenomenologis memberikan penekanan pada
preposisi propositions dalam kaitan dengan pengetahuan sebagai budaya
(knowledge as culture). Pertama, pengetahuan ditentukan oleh lingkungan
sosial (knowledge is socially determined). Struktur sosial akan
menciptakan pengetahuan. Proposisi ini menegaskan bahwa semua
pengetahuan berkembang, berubah seiring dengan kondisi sosial dan
material. Kedua, realitas itu dikonstruksi secara sosial melalui
pengetahuan (reality is socially constructed by knowledges). Proposisi ini
menekankan bahwa realitas sosial yang ada merupakan sesuatu yang
dihasilkan dan dikomunikasikan, yang kemudian maknanya diturunkan
dari sistem Komunikasi. Adapun fokus dalam proposisi ini adalah
pengetahuan.

2. Masyarakat sebagai kenyataan objektif (objective reality)

Masyarakat tercipta karena adanya individu yang melakukan
eksternalisasi diri atau melakukan pengungkapan subjektivitasnya lewat
serangkaian aktivitasnya yang dilakukan secara terus meneurus. Aktivitas
ini merupakan rangkaian proses yang oleh Berger disebut habitualisasi.
Aktivitas manusia dan juga aktor atau pelaku aktivitas tersebut

mengalami tipifikasi. Proses habitualisasi dan tipifikasi dialami secara

16 peter I. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan Risalah Tentang
Sosiologi Pengetahuan,terj.Hasan Basari (Jakarta:LP3ES,2012),hIm7

14



15

kolektif dan mutual antar manusia. Hal ini berpotensi memunculkan

pranata sosial. Ada dua syarat untuk menjadi pranata sosial.
a. Tipifikasi ditransmisikan dari generasi ke generasi lain.

b. Tipifikasi mampu menjadi patokan berperilaku. Intinya tipifikasi
berubah menjadi pranata sosial jika ia sudah umum, eksternal
(objektif), dan koersif.

Masyarakat dalam pandangan Peter L. Berger merupakan
akumulasi pengalaman-pengalaman individu. Akumulasi pengalaman ini
bukanlah penjumlahan pengalaman dari individu, tapi keseluruhan yang
utuh dari pengalaman individu yang utuh (7/ndividual stock of knowledge).

Kekhasan pengalaman individu adalah:

1) Pembentukan pengalaman bersama tidak melibatkan semua
pengalaman individu, tapi sebagian pengalaman individu yang

diendap dalam ingatan;
2) Pengalaman bersama berpotensi menjadi objektif;

3) Akumulasi dari pengalaman bersama (shared stock of knowledge)
yang tidak lepas dari pengalaman bersama lain yang telah ada

sebelumnya.

15
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4) Pengalaman bersama yang pada awalnya merupakan pengalaman
individu akan menjadi patokan berprilaku bagi anggota masyarakat
lainnya.'’

Masyarakat sebagai Kenyataan Subjektif

Penjelasan Peter L. Berger tentang masyarakat sebagai kenyataan

subjektif dinilai berimbang, menjembatani antara fungsionalisme (yang
titik tolaknya masyarakat), dan interaksionisme yang titik tolaknya
individu). Berger meyakini bahwa manusia lahir dalam kondisi “tabula
rasa’. Pertumbuhan aspek biologis dan psikologis bayi sangat mendukung
proses internalisasi. Ini menyangkut bagaimana proses penyerapan
realitas objektif menjadi realitas subjektif yang ada pada individu.
Dengan bahasa lain, proses internalisasi adalah proses penerimaan definisi
situasi institusional. Waktu proses internalisasi adalah sejak lahir sampai
tumbuh menjadi individu yang matang dalam masyarakat. Proses
internalisasi ini dapat dibagi dua: primer dan sekunder. Sosialisasi primer
dialami individu dalam masa kanak- kanak untuk kemudian menjadi
anggota masyarakat. Pada sosialisasi primer individu lebih banyak belajar
secara kognitif semata-mata.'®

Proses di atas dilanjutkan dengan proses eksternalisasi. Proses

eksternalisasi adalah ekspresi individu dalam kehidupan nyata. Jadi

7 Karman,”Konstruksi Realitas Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran (Sebuah Telaah

Teoritis Terhadap Konstruksi Realitas Peter I.Berger)dari jurnal penelitian dan pengembangan
Komunikasi dan Informatika.Vol.5 No.3 Maret 2015 him 18

'8 Karman,”Konstruksi Realitas Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran (Sebuah Telaah

Teoritis Terhadap Konstruksi Realitas Peter I.Berger)dari jurnal penelitian dan pengembangan
Komunikasi dan Informatika.VVol.5 No.3 Maret 2015 him 19
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kebalikan dari internalisasi. Proses ini lalu dilanjutkan dengan proses
objektivasi, hasil aktivitas manusia ditransmisikan dan di-share ke orang
lain. Ketiga proses tersebut terjadi secara dialektis antara diri (self)
dengan sosiokultural. Kerangka teori Berger berangkat dari komitmen
metodologi ini; analisis sosiologis tak boleh lepas dari makna yang
dilekatkan oleh para aktor dalam gejala sosial. Beberpa poin dalam

kerangka teori berger adalah:

a. Semua manusia memiliki gugus pemaknaan dan berusaha untuk hidup

dalam suatu dunia yang bermakna;

b. Makna yang dipahami oleh seorang manusia dapat dipahami oleh
orang lain. Hal ini dimungkinkan karena manusia memiliki

kemungkinan kemanusiaan yang dapat dibagi dengan orang lain;

C. Makna dapat digolongkan menjadi makna yang secara langsung
digunakan oleh individu sebagai pandu kehidupan sehari-hari dan
makna yang tidak segera diperlukan untuk membimbing tindakannya.
Makna dapat dibedakan menjadi dua: makna orang awam dan makna
hasil tafsiran ilmuan sosial. Makna bisa dibedakan menjadi dua: makna
yang diperoleh dari interaksi tatap muka dengan makna yang diperoleh
dari surat kabar;

Jadi, inti dari gagasan yang disampaikan oleh Peter L. Berger
adalah melihat sosiologi ilmu pengetahuan (science) dan melihat
masyarakat. Dalam melihat masyarakat, Peter L. Berger membaginya

dalam masyarakat sebagai realitas objektif dan masyarakat sebagai
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realitas subjektif. Dimensi dalam melihat masyarakat sebagai realitas
objektif adalah unsur institusionalisasi dan legitimasi. Sementara itu,
dalam melihat masyarakat sebagai relitas subjektif, Berger
menggunakan konsep internalisasi, eksternalisasi, dan objektivikasi.'”
Adapun konsep Berger untuk menghubungkan konsep antara yang
subjektif dan objektif itu melalui konsep dialektika, yang dikenal sebagai
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi. Eksternalisasi ialah
penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia,
objektivasi ialah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi, dan internalisasi
ialah individu mengidentifikasi diri di tengah lembaga-lembaga sosial
atau organisasi sosial di mana individu tersebut menjadi anggotanya.
Dialektika tiga hal ini berjalan secara simultan. Artinya, ada proses
menarik keluar (eksternalisasi) sehingga seakan-akan hal itu berada di
luar (objektif) dan kemudian ada proses penarikan kembali ke dalam
(internalisasi) sehingga sesuatu yang berada di luar tersebut seakan-akan
juga merupakan sesuatu yang berada di dalam diri. Masyarakat adalah
produk individu sehingga menjadi kenyataan objektif melalui proses
eksternalisasi dan individu juga produk masyarakat melalui proses

internalisasi.

Karman,”Konstruksi Realitas Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran (Sebuah Telaah
Teoritis Terhadap Konstruksi Realitas Peter |.Berger)dari jurnal penelitian dan pengembangan
Komunikasi dan Informatika.VVol.5 No.3 Maret 2015 him 19
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Dengan memandang masyarakat sebagai proses yang berlangsung
dalam tiga momen dialektis yang simultan (eskternalisasi, objektivasi,
dan internalisasi) serta masalah yang berdimensi kognitif dan normatif,
maka yang dinamakan kenyataan sosial itu adalah suatu konstruksi sosial
produk masyarakat sendiri (social constructions of reality) dalam
perjalanan sejarahnya di masa lampau, ke masa kini, dan menuju masa
depan

Baik manusia dan masyarakat saling berdialektika di antara
keduanya.proses dialektis tersebut mempunyai tiga tahapan. Berger
menyebutnya sebagai momen, yaitu eksternalisai, obyektivikasi, dan
internalisasi.*

Misalnya ketika si A melihat di B bekerja atau melakukan sesuatu
yang kemudian diamati oleh si A secara berulang-ulang sehingga
melahirkan tipifikasi-tipifikasi di antara keduanya yang telah
terobyektifikasi dengan sendirinya dalam suatu situasi sosial yang
berlangsung terus di antara kedua atau lebih. Kemudian menjadi suatu
tindakan yang relevan di antara keduanya dalam situasi mereka bersama.
Sehingga pada akhirnya akan membentuk kesadaran yang sekaligus
menjadi hal yang penting dan berguna dalam situasi sosial tertentu,

Internalisasi. Proses ini juga berlangsung terus pada generasi-generasi

Ppeter |, Berger,Langit suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, terj.Hartono
(Jakarta:LP3ES,1991), him.4.
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berikutnya, pada anak cucu yang akan membentuk rantaian yang tidak
akan ditemukan pangkal ujungnya.21

Jadi segala tindakan sosial yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari merupakan implementasi dari pengetahuan-pengetahuan
manusia yang kemudian dengan proses menjadi pembiasaan (habitualitas)
begitu juga dengan persepsi dari masyarakat Islam kejawen Bonokeling
mengenai pandangan mereka terhadap Al-Qur’an dan dan konsepsi
mereka mengenai aurat. Hal ini juga akan dijadikan sebagai acuan dasar
dalam penelitian ini. Lebih khusus, kerangka teori ini akan diterapkan
dalam menganalisis konstruk pengetahuan dari masyarat Islam kejawen
mengenai pandangan mereka terhadap Al-Qur’an dan pemahaman mereka

mengenai konsepsi Aurat.

G. Metode Penelitian

1.

Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (fie/d
research) karena sumber data primer penulis adalah data yang terdapat di
lapangan, dan fokus penelitian penulis mengenai perspektif Masyarakat
Islam kejawen terhadap Al-Qur’an dan implikasi dari pandangan tersebut
dalam kehidupan praksis. Metode yang akan digunakan adalah etnografi,

Menurut James P. Spradley dalam bukunya yang berjudul Metode

Z'peter | Berger,Langit suci: Agama Sebagai Realitas Sosial, terj.Hartono

(Jakarta:LP3ES,1991), him.5 .
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Etnografi, beliau menjelaskan bahwa etnorgrafi, adalah pekerjaan
mendeskripsikan suatu kebudayaan. Tujuan utama aktfitas ini adalah
untuk memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk
asli, sebagaimana dikemukakan oleh Bronislaw Molinowski, bahwa
tujuan etnografi adalah memahami sudut pandang penduduk asli,
hubungannya dengan kehidupan, untuk mendapatkan pandangannya
mengenai dunianya.”? Jadi metode ini penulis gunakan untuk
mengungkap dan menemukan perspektif masyarakat Islam kejawen
terhadap Al-Qur’an dan implikasi dari pandangan tersebut dalam
kehidupan praksis.

Sedangkan metode analisis data dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analitis. Deskriptif berfungsi untuk menggambarkan tentang
masyarakat komunitas Islam kejawen Bonokeling tersebut. Setelah
digambarkan secara utuh, data tersebut akan dianalisis menggunakan
tahapan-tahapan analisis serta teori yang dipaparkan.

2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi dalam penelitian ini adalah Desa Pekuncen Kec.
Jatilawang, Kab.Banyumas, Kab. Banyumas. Berkaitan dengan alasan
penentuan lokasi ini antara lain: peneliti tertarik dengan fenomena yang
ada begitu pula tradisi dan kebudayaan yang ada didesa tersebut,
meskipun jarak yang ditempuh cukup jauh peneliti lakukan demi mencari

data-data yang dibutuhkan untuk penelitian ini, karena peneliti rasa baik

22 James P. Spradley, Metode Etnografi, terj. Misbah Zulfa Elisabeth, (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana, 1997), him. 3-4
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itu fenomena ataupun tradisi yang ada di Masyarakat komunitas Islam
kejawen ini sangatlah menarik untuk dikaji secara ilmiah.

Selanjutnya untuk waktu penelitian dalam melihat fenomena ini
akan dimulai pada bulan September 2018 sampai dengan Januari 2019.
Dengan waktu tersebut, selain meneliti pandangan masyrakat Islam
kejawen terhadap Al-Qur’an dan resepsi mereka mengenai konsep Al-
Qur’an yang ada di dalam Al-Qur’an.

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis membagi sumber data menjadi dua
bagian, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.Sumber Data
Primer dari lapangan, tempat penulisan atau yang menjadi sumber pokok
dalam penelitian.> Sumber data primer didapatkan dari proses
wawancara bersama ketua adat komunitas Islam kejawen Bonokeling
dan juga beberapa masyarakat komunitas tersebut untuk mendapatkan
informasi mengenai perspektif Masyarakat Islam kejawen terhadapAl-
Qur’an dan implikasi dari pandangan tersbut dalam kehidupan praksis.

Sementara data sekunder penelitian ini bersumber dari
berbagaireferensi terkait dengan tema, baik dari buku-buku, artikel,
skripsi, jurnal, dan lain-lain yang berfungsi untuk mendapatkan data
mengenai resepsi, aurat , Islam kejawen Bonokeling dan data lainnya

yang memang berhubungan dengan penelitian penulis.

Zlexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2006), him. 6

22



23

4. Pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penulisan, karena itu seorang penulis harus terampil dalam
mengumpulkan data agar mendapatkan data yang valid.”* Pengumpulan
data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data
yang diperlukan. Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini, yakni:

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penulisan, karena dalam hal ini seorang penulis harus pandai dan terampil
dalam mengumpulkan suatu data sehingga menghasilkan suatu informasi
yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan.

1. Observasi
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Peneliti
menggunakan observasi guna mengetahui bagaimana, sosial
masyarakat, fenomena yang terjadi, dan tradisi-tradisi yang ada di
Komunitas Islam kejawen Bonokeling.
2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna

2% John W Creswell, Research Design; Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif
danCampuran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), Cet. I, him. 253
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dalam suatu topik tertentu.” Digunakannya wawancara dalam
penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang benar dan akurat.
Jenis wawancara yang penulis gunkan adalah wawancara terstruktur
maupun tidak terstruktur. Wawancara ini akan diajukan kepada
Ketua adat komunitas bonokeling dan beberapa anggota masyarakat
penganut Islam kejawen tersebut. Adapun pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan peneliti terkait dengan pandangan masyarakat
komunitas Islam kejawen mengenai Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup umat Islam dan juga resepsi mereka mengenai konsepsi aurat.
Teknik wawancara yang dilakukan oleh peneliti merupakan (/n-depth
interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
pewawancara dan informan, baik dengan atau tanpa
menggunakanpedoman (guide) wawancara, dimana pewawancara dan
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama atau
intens.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara memperoleh
data yang terdapat dalam dokumen-dokumen, majalah, buku-buku,
catatan harian, agenda dan lain-lain.® Dalam hal ini peneliti

mengumpulkan data-data berupa sejarah dari komunitas ini, foto

®Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan” : Pendekatan Kuantitatif, kualitatif R&D,
(Bandung: Alfabeta,2015) ,him.317
“®Moh. Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him.206
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ketika masyarakat sedang melaksanakan tradisi-tradisi, juga foto-
foto sarana prasarana yang mereka gunakan untuk melaksanakan
ritual-ritual.Hal ini dilakukan untuk menambah informasi dan
melengkapi data-data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data
sebelumnya.

5. Analisis Data

Pada tahap analisis data, penulis akan melakukan tiga tahapan.
Pertama, reduksi data yaitu proses seleksi, pemfokusan dan abstraksi
data dari catatan lapangan (filed notes). Pada proses reduksi data, semua
data umum yang telah dikumpulkan dalam proses pengumpulan data
sebelumnya dipilah-pilah sedemikian rupa untuk menghasilkan ringkasan
catatan data dari lapangan dan membuang data yang tidak perlu. Pada
tahap ini penulis menyeleksi dan memilih data yang telah didapatkan dan
memilah yang memang berhubungan dengan fokus penelitian penulis
yaitu mengenaiperspektif Masyarakat Islam kejawen terhadapAl-Qur’an
dan implikasi dari pandangan tersbut dalam kehidupan praksis..

Kedua, tahap display data, yaitu peneliti melakukan organisasi
data, mengaitkan hubungan antar fakta tertentu menjadi data dan
mengaitkan antara data yang satu dengan data yang lain. Ketiga,
verifikasi data. Pada tahap ini peneliti telah mulai melakukan penafsiran

(interpretasi ) terhadap data, sehingga data yang telah di organisasikan
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itu memiliki makna.?’ Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah
studi kasus. Studi kasus merupakan jenis penelitian kualitatif yang
mendalam dalam waktu tertentu tentang individu, kelompok, intitusi dan
sebagainya. Tujuan studi kasus ialah berusaha menemukan makna,
menyelidiki proses, memperoleh pengertian dan pengalaman yang
mendalam secara utuh dari individu, kelompok atau situasi tertentu.
Alasan penulis menggunakan metode studi kasus karena penulis ingin
mengetahui dan memahami tentang mengenai perspektif Masyarakat
Islam kejawen terhadap Al-Qur’an dan implikasi dari pandangan tersbut

dalam kehidupan praksis.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini merupakan kerangka skripsi umum, yang

bertujuan, memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini. Untuk memperoleh gambaran yang utuh

dan kemudahan mengenai skripsi ini, maka penyusun mendeskripsikan

sistematika pembahasan sebagai berikut:

1.

Bab I : Pendahuluan, yang menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka
Teori, Kajian Pustaka, Metode penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

Bab II : Berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, pemaparan

singkat mengenai sejarah komunitas Islam kejawen Bonokeling, serta

Z"Moh. Soeahada, Metode Penulisan Sosial Kualitatif untuk Studi Agama

('Yogyakarta:Suka Press,2012), him. 131-133
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profil dari desa pekuncen, penjelasan mengenai ritual unggahan, dan
pandangan komunitas Islam kejawen Bonokeling terhadap Al-Qur’an.

. BabIIl: Implikasi pandangan Al-Qur’an komunitas islam kejawen
Bonokeling dalam kehidupan praksis.

. Bab IV : Penutup, Bab ini merupakan kesimpulan. Kesimpulan tersebut
menjelaskan tentang hasil penelitian, saran-saran dan rekomendasi akhir
dari penelitian.

. Daftar Pustaka dan data dari hasil observasi maupun wawancara.

. Lampiran-lampiran. Dalam lampiran berisikan bukti surat izin penelitian,

foto-foto (dokumentasi) dari lapangan penelitian.

27



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Komunitas Islam kejawen yang bisa dikatakan sinkretis ini memiliki

pandangan atau pemahaman tersendiri mengenai Al-Qur’an . Mereka tidak
menggunakan Al-Qur’an sebagai pedoman hidup layaknya umat Islam pada
umumnya. Mereka hanya meyakini Al-Qur’an sebagai kitab suci yang kelak
dialam kubur akan ikut dipertanyakan oleh malaikat. Sehingga dengan
pandangan tersebut membawa implikasi dalam kehidupan praksis mereka.
Contohnya pandangan mereka mengenai shalat, mereka mengistilahkan
shalat sebagai sembahyang yang dalam segi definisi pun memiliki definisi
yang berbeda dengan shalat bagi umat Islam pada umumnya.

Mereka memaknai sembahyang sebagai berbuat baik kepada sesama
manusia, rukun, saling tolong menolong dan menjaga tradisi nenek moyang
mereka. Sedangkan dalam memaknai aurat, mereka tidak memiliki batasan-
batasan anggota tubuh yang wajib ditutup akan tetapi mereka menekankan
bahwa yang terpenting adalah memperbaiki diri terlebih dahulu karena
menurut mereka akan percuma ketika diluar terlihat baik sedangkan di dalam

diri seseorang tersebut masih belum baik.

B. Rekomendasi
Rekomendasi Setelah selesainya penulisan skripsi ini, peneliti akan

memberikan saran-saran yang diharapkan dapat membantu para peneliti

selanjutnya dalam perjalanan penelitian yang akan dilakukan, namun selain
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bagi calon peneliti selanjutnya dapat juga bermanfaat bagi para pembaca,

diantaranya adalah,

1.

Dalam penelitian lapangan, peneliti harus benar-benar menyiapkan
mental untuk terjun ke objek yang akan ditelitinya.

Sebelum terjun ke lapangan, peneliti sebaiknya mempelajari terlebih
dahulu tentang objek yang akan diteliti, sehingga kurang lebih
komunikasi di lapangan akan terkoneksi dengan mudah dan tidak
mengalami kesulitan.

Sebaiknya para peneliti mencari data yang menjadi kebutuhan penelitian
dan menyusunnya dalam bentuk IPD (Instrumen Pengumpulan Data),
selain IPD dalam bentuk pertanyaan, IPD juga dapat berupa data yang
diperlukan dalam observasi dan dokumentasi mengenai apa saja yang
diperlukan dalam penelitiannya, sehingga jika terdapat data yang sudah
didapat atau belum dapat diketahui dengan baik.

Sebelum terjun ke lapangan, sebaiknya juga mempersiapkan segala
kebutuhan yang dibutuhkan dalam kelancaran penelitian, seperti
mobilephone atau alat digital lainnya untuk merekam hasil wawancara
atau merekam gambar kegiatan di lapangan.

Menjalin hubungan yang baik dengan dosen pembimbing, sebagai
pengarah dan pengevaluasi mengenai apa yang telah dilakukan di
lapangan.

Membangun hubungan baik pula dengan para subjek penelitian guna

kelancaran penelitian.
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Dalampenelitian ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan,
banyakkekurangan dan celah di dalamnya. Maka dari itu, kritik-konstruktif
sangat peneliti harapkan. Akhirnya kami berharap karya kecil ini bisa
menjadi wasilah bagi peneliti mendapat ampunan dan pertolongan dari Allah
Swt. kelak di hari kiamat, serta dapat memberi manfaat bagi kami pribadi

maupun para pembaca di dalam pengembangan u/umul Qur’an.
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